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Abstract: The purpose of this research is to investigate the relationship among attitude toward
behavior, subjective nomm, and perceived behavioral control with exercise infemfion by utiluong
campus facility in college students of Universitas Indonesia. One hundred and thirteen college students
participated by filling out the questionaire which mensuring the mtention and its determinant factor
based on Theory of Planned Behavios. Those determinant factors are attibude toward behavior, subjective
norm, and perceived behavioral contrel. The result indicates & significant relationship aimong attitude
toward behavior, subjective nomm, aod perceived behavioral control with exercise intention by utilizing
compus facility, Moreover, the study also find that perceived behavioral control is the most influencing
factor on exercise intention by utilizing campus facifity.
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PENDAHULUAN

Keschatan merupakan salah satu bagian
penting yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
manusia. Maka kesehatan pun penting  untuk
dijaga, s=salah satu caranya adalah  dengan
menjalankan tingkah laku sehat ataw  health
behavior. Berbagai contoh tingkah laku sehat
kemudian banyak dipelajari secara lebih mendalam
oleh para ilmuwan, termasuk evercize. Exercise
didefinisikan oleh Anshe] (2006) schagai “a subsef,
or tvpe, d phvsical activity thar consists of planned,
structured, repelitive, bodily movemenis that o
persan performs for the purpose of impraving or
mainiaining one or more components of physical
fitiess oF heaith” (him. 3). Contoh exercise cukup
beragam, mmlai dari  gerakan-gerakan  dalam
olahraga, seperti bersepeda, berenang, jogging,
dan olahraga lainnya, hingga gerakan ketika fitmess
maupun saat berjalan kaki.

Exercize rutin tidak hanva bermanfaat bagi
fisik scscorang, scperti meningkatkan efisiensi
dalam  cordiorespitory  system, mempetbaiki

kepasitas kerja fisik, mengoptimas: berat badan,
memperbaiki atau menjaga tonus ofot dan kekuatan,
meningkatken fleksibilitas janngan lunak dan
sendi, mengurangi atan mengontrol hipertenss,
memperbaiks  tingkat  kolesterol,  memperbaiki
toleransi plukosa (Center jor the Advancemenit of
Health, 2000; Ebbesen, Prkhachin, Mills, & Green,
1992 dalam Taylor, 2006), tetapi exercise jugh
bermanfaat secara psikelogis, Manfaal exercise
secara psikologis diantaranya dapat meninglkatkan
kessjahleraan sosial (Wilfley & Kunce, 1986),
berhubungan dengan kualitas hidup (Weimberg
dan Gould, 2011), penting dalam manajemen
stres (Sherida dan Redmacker, 1992), dan dapat
memperbatk: performa dan sikap kmjn (Folkins &
Sime, 1981 dalum Sarafino, 2006),

Mamun magih  ditemuksn  beberapa
kalangan vang masth coggan melakukan
exercise, termasuk pada mahasiswa. Berdasarkan
pengamatan di ngkungan sekitar peneliti, terdapat
beberapa mahasiswa yang enggan melakukan
exercise meskipun mercka tzhu manfast dar
gxercise. Ada yang ketika SMA melakukan
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exercize, tapi kemudian tidak melakukaniya ketika
sudah kuliah. Meskipun ada beberapa mahasiswa
vang berkeinginan melakukan exercise, mereka
pada akhirmnya tetap tidak melakukannyva.

Pengamatan tersebut juga didukung oleh
survey yang menjelaskan tentang rendahnya tingkat
partisipasi exercise pada mahasiswa, Menurut
survey tentang Aealth habits pada mahasiswa
vang dilakukan di Amerika Serikal, hanya sckitar
35%-37% mahasiswa yang memiliki aktivitas
fisik secara ratin (Pinto dkl..1998), [h Indonesia,
rendahnya tingkat partisipasi olahraga mahasiswa
dapat dilihat melalui hasi] Susenas 2009, Menurut
hasil dan Susesnas 20089 (Kementrnan Pemuda dan
OMahraga Republik Indonesia, 2010). Penurunan
partisipasi olahraga pada kelompok umur 15-19
tahun {42,9%) dan 20-24 tahun (17,1%) dapat
menunjukkan rendahnya partisipasi  olahraga
mizhasiswa, mengingat umur 18 tahun adalah umur
masuk perguruan tnggi pada umumnya (Gunarsa
& Crunarsa, 20043,

Jika tingkat pariisipasi evercise pada
mahasiswa rendah, mahasiswa akan kehilangan
manfaat-manfaat dari evercive rutine Manfaat-
manfant exercise bagi mahasiswa diantaranya
dapat  dibuktikan melalui  penelitian  yang
dilakukan oleh McGowan, Pierce, dan Jordan
(1991, dalam Skultety, 1996} bahwa mahasiswa
vang berpartisipasi dalam single bowt exvercise
mengalami perubahan positif pada afek, memiliki
kualitas hidup vang lebih tinggi daripada
mahasiswa vang tidak melakukan exercise (Diener
dan Suh, 1999 dalam Weinberg & Gould, 2011).
Hagil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
mahasiswa vang tidak melakukan exercise akan
mengalami kerugian, waitu kualitas hidup vang
lebih rendah daripada mahasiswa vang melakukan
evercire. Kernpian-kemagian lain yang mungkin
dialami mahasiswa adalah kenaikan berat badan.
kehilangan kesempatan unfuk membentuk social
honding, kemungkinan nilai yang rendah (hitp:/
www. hivestrong.com), dan  memiliki  tingkat
stres yang lebih tinggi darpada mahasiswa vang
melakukan evercive (Hanggie, 1996).

Berkaitan dengan pentingnva  exercise
pada mahasiswa, schagian perguruan tingg
sehenamya telah menyediakan fasilitas kampus
vang dapat dipunakan mahasiswa untuk exercige.
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Tidak ketinggalan, Universites Indomesa i UT) turut
memiliki fasilitas kampus yeag depat Sigunakan
mahasiswa untuk exercise Fassleas-fasilitas
kampus yang dikelola langsonge ol=h Unnersitas

Indonesia diantaranya adalah stadwn (lapangan
sepak bola, lompat jangkit, stenk) mdoor
gvmnarium  (lapangan  bulutanakis.  iapangan

voh), ouwtdoor (lapangan focrer. lapansan Tenls.
lapangan basket), dan program sepeda kuming
(httpe/www.uiac.id).

Fasillitas  kampus  tersebut  depat
dikateporikan sebagai  pinwical  enviromment
{Sallis & Owen, 2002 dalam Pan dkk., 200%) vang
berpengaruh terhadap partisipasi untuk melakukan
aktivitas fisik, termasuk exercive yang dilakukan
oleh mahasiswa (Reed & Philhps, 2005 dalam
Ferrara, 2009). Penelitian vang dilakekan oleh
Sallis dkk. (1990) menjelaskan babwa terdapat
hubungan antara kedekatan fasilitas  exercise
dengan frekucnsi mclakukan exercise. Seclam
itu, Hofetetter dkk. (1990, dalam Giles-Corti &
Donovan, 2002) melaporkan bahwa persepsi yang
positif terhadap kenyamanan fasilitas  exereise
dan kenvamanan di lingkungan sekitarnya dapat
meningketkan self-efficacy techadap exercise.

Mar hasil pengamatan yvang dilakokan
peneliti  pada tanggal 19 September 2011
menunjukkan bahwa fagilitas-fasilitas  tersebut
belum digunakan secara optimal oleh mahasiswa,
padahal fasilitas-fasilitas kampus vang dikelola
langsung oleh Ul ini dapat digunakan secara
gratis. Hal ini dapat dilihat melaloi penggunaan
rutin stadion dan gymnariem yang masih kurang
dari 50 dalam setiap minggunya (Senin-
Sabtu}. Jadwal penggunaan rutin keduanva pun
nmumnya belum digunakan oleh  mahasiswa
secara perseorangan, melainkan digunakan oleh
mahasiswa yang tergabung dalam UKM olahraga.
Ketika penpounaan  fagilitas belum  optimal,
kemungkinan jumlah mahasiswa yang memperoleh
manfaat exercise pun menjadi minim. Keadaan ini
tenfunya tidak diharapkan mengngat besamva
manfaat evercite bagi mahasiswe. Terlelnh lag
mahasiswa berada dalam tzhap perkembangan
vang menekankan pada terciptanya gava hidup
gehat (Dinger & Waigandr, 1997 dalam Cluter,
2006).

Berdasarkan fenomena temsebut. peneliti
kemudian tertarik untuk melihat intens melakukan



Mind Set

erercise dengan memanfaatkan fasilitas kampus

pada mahasiswa Universitas Indonesia, terkait

ketersediaan fasilitas kampus vang dikelola
langsung oleh Universitas Indonesia. Fishbein dan

Ajeen (20100 menjelaskan bahwa “hehavioral

intentions are indications of a person s readiness

to perform a behavior” (hlm. 39). Penelilian-
penelitian telah menunjukken bukti vang kuat
bahwa intensi dapat memprediksi tingkah laku
tertentu dengan baik, dan dikembangkan Theory
af Planned Behavior agar tingkah laku dapat lehih
dipahami dan tidak hanya sekedar memprediksinya
(Ajzen, 2005). Teori ini menjelaskan tentang faktor-
faktor determinan yang mempengaruhi intensi
terhadap penlaku. Faktor determinan pertama
adalah aftitede  toward fefavior  yaitu faktor
personal individu yang merupakan evaluasi positif
atau negatif dari individu untuk melskukan tingkah
laku tertentu. Faktor kedus adalah subjecrive

Horms, Yailu persepsi mdividu terhadap tekanan

sosial untuk melakukan ataw tidak melakukan

suatu tingkah laka vang sedang dipertimbangkan.

Terakhir adalah perceived behavioral coniral yang

merujuk pada persepsi individu tentang kemudahan

atau kesulitan untuk menampilkan suatm tingkah
laku

Ketika intensi untuk melakukan exercive
dapat diketahui melalui teori ini, maka dapat
diprediksi kemungkinan munculnya tingkah laku
tersebut. Selain iw, dapat diketahui faktor paling
berpengaruh ataupun kurang berpengaruh terhadap
imtens: unmuk melakukan evercise, Penjelasan-
penjelasan  1ni diharapkan dapat  membanm
pihak Rektorat Universitas Indonesia  dalam
mengembangkan program-program  vang dapal
memfasilitasi mahasiswanya untuk melakukan

Exerize,

Beberapa rumusan masalah yeng akan
dijawab pada penelitian ini adalah:

a. Bagaimanakah gambaran umum intensi
melakukan exercise dengan memanfaatkan
fasilitas kampus pada mahasiswa S1 Reguler
Universitas Indonesia?

b. Apakah terdapat hubungan vang signifikan
antara aftifide toward behavior, subjective norm,
dan perceived hehavipral control dengan intensi
melakukan evercise dengan memanfaatkan
fasilitas kampus pada mahasiswa 51 Reguler
Universitas Indonesia?
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c. Dhantara aftitude foward behavier, subjective
norm, dan  perceived behavioral comtrol,
variabel manakah vang paling berpenganuh
terhadap inlensi melakukan exercise dengan
memantaatkan fasilitas kampus pada mahasiswa
51 Reguler Universitas Indonesia?

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalsh:

a. Terdapat hubungan yang signifikan antara
atiifude  foward  behanior  dengan  intensi
melakukan exercise dengan  memanfaatkan
fasilitas kampus pada mahasiswa S1 Reguler
Universitas Indonesia,

b, Terdapat hubungan vang signifikan antara
subjeciive porm  dengan intensi melakukan
exercise dengan memanfaatkan fasilitas kampus
pada mahasiswa 51 Reguler Universitas
[ndonesia,

¢, Terdapat hubungan yang signifikan antara
perceived befiavieral control dengan intensi
melakukan everpive dengan memanfaatkan
fasilitas kampus pada mahasiswa 51 Reguler
Universitas Indonesia {UT).

METODE

Responden. Populasi dari penelitian ini adalah
mahasiswa 51 Repuler Universitas Indonesia
(UT}. Peneliti kemudian mengambil sampel untuk
mempelajari  populasi  tersebut,  Karaktenistik
sampel yang menjadi subyek penelitian adalah
mahasiswa 31 Reguler angkatan 2008, 2009, 2010,
dan 2011 dan 12 fakultas yang ada di Universitas
Indonesia, berstatus akademis aktif atan tidak
sedang cuti kulizh, tidak mengikuti FGI, dan tidak
menjadi subvek pada wji keterbacaman. Adapun
tekmik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian  1m  adalzh  proporiionore  stratified
remcom sampiing. Dar 250 orang sampel yang
ditargetkan, sampel yang kemudian diperolch
adalah 113 orang.

Dari 113 orang subyek penelitian, sebagian
besar diantaranya adalah wanita (59.3%) dan
sebagian besar subyek penelian berada pada
tahapan perkembangan dewasa muda (96.6%)
menurut tahapan perkembangan Hurlock (19999,
Berdasarkan fakultas, sebagian besar subyvek
pencliian berasal dari Fakuolias Teknik (19,5%)
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dan berdasarkan angkaian, sebagian besar subyck
penelitian berasal dari angkatan 2008 (34.5%).
Diketahui pula bahwa sebagian besar subyek
penelitisn melakukan exercise sebanyak 1-3 kali
per mingpu dengan memanfaatkan fasilitas kampus
vang dikelola langsung oleh U {52.2%). Fasilitas
di kampus vang paling sering dimanfaatkan oleh
subyek penelitian  untuk  melakukan  exercize
adalah program sepeda kuning (57,5%), sedangkan
fasilitas selain fasilitas di kampus yang paling
sering digunakan adalah fasilitas di lingkungan
rumah (28,3%).

Pengumpulan Data. [Dalam  mengumpulkan
data, penelitian imi menggunakan alat ukur betupa
kuesioner. Alat wkur wvang digunakan dalam
penelitian  ini  disusun berdasarkan langkah-
langkah vang diawali dengan menetapkan konstruk
(intenss, afiftode  foweard  behavior, subpective
norm, dan perceived behovioral controd) dan
[aktor determinannys, melakukan FGD unmk
membantu  pembuatan item, hingga melakukan
exper! judgment, dan uji keterbacaan. Panduan
pembuatan kuesioner ini didasarkan pada Fheory
af Plamned Behovior oleh Francis dkk. (2004).

Teknik skoring pada item  intensi,
behavioral beliclt normative beligf, dan conral
belief menggunakan Skala Likert 1-7, sedangkan
item outcome evaluation, wotivation to comply,
dan pmgﬁm&'pﬂu'&r mengounakan Skala Likert
-3 s/d 3} (Azmita, 2010). Untuk mendapatkan
skor attitude foward hehavior, subjective norm,
dan perceived behovioral conmol, skor masing-
masing item dikalikan dengan skor pasangannya.
Kemudian scluruh hasil perkalian item-item pada
masing-masing konstruk tersebut dijumlahkan,

Setelah alat ukur divjicobakan kepada 32
orang mahasiswa yang termasuk dalam populasi
penelian, diperoleh hasil bahwa nils cronbach s
alpha adalah 0954 untuk intensi, 0.866 untuk
attitude toward behavior, 0.609 untuk subjeciive
norm, dan 0686 untuk perceived behavioral
control. Menurut Kerlinger dem Lee (2000), alat
ukur sudah dapat dikatakan reliabel jika koefisien
reliabilitasnya berkisar antara 0.5-0.6, maka alat
ukur ini sudah reliabel.

Sedangkan penguwian validitas dengan
menggunakan iwfernal consisiency pada  alat

Vol 4, 2012

ukur penelitian ini menenjekien behwa terdapat
item subjoctive morm dan perveived hehavioral
control fordepat tem vane Iehih remdah dan
0.2. Sedangkan Cronbach (1%60). menjelaskan
bahwa koefisien validitzs sebesar (1.2 masih dapat
memniliki kontribusi yang baik sshingga dapat
diterima, Maka item vang lebih rendsh dari 0.2
tidak wvalid sehingga dihilangkan dan total mem
alat ukur setelah diuji reliabilitas dan validitasnyva
menjadi 30 item dari 64 item yang dinjicobakan.

Teknis Analisis Data. Perolehan data  dan
kuesioner yang telahdikembalikan kemudian diskor
sesuai dengan tekmik skoring vang telah ditentukan,
Skoring dilakukan dengan menggunakan soffware
Microsoft Excel. Setelah i data diolab dengan
menggunakan SPSS menggunakan teknik-teknik:
n Statistik Deskripeif
Teknik i digunakan untuk mengolah data
partisipan dan data demografis yang ada.
Selain itu, dengan tekmik ini akan diperoleh
gambaran umum dan gambaran intensi dan
subvek penelitian.
b. Pearson Corvelation
Teknik 1 digunakan unmuk mengetahu besar
dan amh bubungan linear dari dua variabel
{Gravetter & Wallnau, 2008).
e Multiple Regression
Menurut Graverter dan Forzano (2009), teknik
ini digunakan untuk memprediksi sat variabel
dari dua atau lebih variabel prediktor.
d. Independent Sample T-Test
Teknik ini digunakan unmuk mengevaluasi
perbedaan smean antara dua populasi atau
kondisi perlakuan vang berbeda {(Gravetter &
Wallnau, 2008).
g Chme-Way ANOVA
Teknik ini digunakan untuk mengevaluasi
perbedaan mean antara dua atau lebih kondisi

perlakukan atau populasi (Graveiter &
Wallnau, 2008).
HASIL
Untuk mengetahyi  hubungan  antara

aftitude toward beheanvior subjective norm. dan
perceived behavioral conirel digunzksn ieknik
statistik Pearson Correlarion. Pada peneliman i
diketahui bahwa pertame, nilzi kocfsen korelasi
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antara affitude foward befgvior dengan intensi
melakukan exercise adalah 0,349 yang signifikan
pada Los 0.01. Maka, terdapat hubungan yang
signifikan antara attifude toward befavior dengan
intensi melakukan evercive. Kedua, diketahui
bahwa nilal kocfisien korelasi antara subfecrive
marm dengan intensi melakukan exercise adalah
0.247 wvang signifikan pada los 0.01. Maka,
terdapat hubungan yang signifikan antara subfeciive
norm dengan intensi melakukan exercise. Ketiga,
diketahui bahwa nilai koefisien korclasi antara
perceived  behavioral control  dengan  imtens
melakukan exercise adalah (.611 yang signifikan
pada los 0.01. Maka, terdapat hubungan yang
signifikan antara pevceived behavioral control
dengan intensi melakukan exercize. Ketiga variabel
terschut memilika korelasi yang positif dengan
intensi melakukan evercive, Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi masing-masing nilal dan arrtfede
toward behavior, subjective norm, dan perceived
behavioral contrel, maka semakin tinggi pula nilai
intensi melakukan exercize dengan memanfaatican
fasilitas di kampus.

Untuk mengetahui variabel yang paling
berpengaruh terhadap intensi, dig,una}ran teknik
statistik  Multiple  Regression.  Berdasarkan
perhitungan regresi dapat  diketalan  terdapat
hubungan vang positif antara atifude rowand
behavier,  subjective  porm,  dan  perceived
behavioral control dengan intensi  melakokan
exevcive scbesar 0615 Hal im berarti bahwa
semakin tinggi nilai atitude toward  belavior,
subfective novm, dan pereeived behavicral control,
maka semakin timgz pula nilai infens melakukan
exercize. Selain itn diketahui pula nilai coefficienr
determination vang dapat dilihat pada kofom &
Sguare sebesar 0.37Y9, Menunat Cohen & Cohen
{1983), nilai tersebut dapat membenkan penganih
vang tergolong medium atan cukup. Nilai tersebut
juga dapat menjelaskan behwa 37.9% variabilitas
mtcnsi melakukan exercise dapat dijelaskan cleh
attitude  toward  behavior, subjective norm, dan
percehved behavioral controf, sedangkan 62.1%
variabilitas intensi melakukan exercise dijelaskan
oleh faktor-faktor di luar dan ketiga variabel
tersebut,

Pada Tabel 4.1 diketahui bahwa perceived
behavioral controd sipnifikan dalam memprediks:
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intensi melakukan evercise pada Los 0.05. Hal
ini berarti bahwa perceived behavioral control
memberikan kontribusi dalam memprediksi nilai
intensi melakukan exercise, Namun, attitude
foward  behavior dan  subjective morm Gdak
signifitan dalem memprediksi intenst pada Los
0.045. Hal ini berarti babwa affitude foward befavior
dan subfective norm memberikan koninbusi yang
kecil dalam memprediksi nilai miensi melakukan
EXEFCine.

Tabel 1 Kocfisien regresi

Stamdardized
B Coefficients Sig
Beta

(Comstant) L65E (n{}]
Aratmade ioward
i i OTE AT
Swhiecrive Morm 0 A3 o
Peroeived Behavioral
ol ikl J74 SO0

Berdasarkan standardized coefficients beta dapat
diketahui bahwa perceived behavioral conrol
memiliki nilai vang paling besar jika dibandingkan
dengan variabel lain. Maka, perceived behavioral
corfrl memiliki pengarch vang paling besar
terhadap intensi melakukan erencise  dengan
memanfaatkan fasilitas di kampus.

Skor intensi dalam  penclitian  1m
dikelompekkan  menjadi empat  kategon
berdasarkan rentang total skor intensi yang berada
antara | sampai 7. Keempat kategori tersebut
adalah sangat rendah (1-2.5), rendah (2.51-4),
tinggi (401-5.5), dan sangat tinggi (5.51-7).
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa scbagian besar subyek penelitian berada
pada kategori intensi tinggi (39,8%). Selain itu
depat diketahui bahwa terdapat 65.5% subyek
penelitian yang berada pada kategori intensi sangat
tinggi dan tinggi. Maka sebagian besar mahasiswa
51 Reguler Ul sebenarmya memiliki intensi yang
kuat untuk melakukan exercise, schingga semakin
besar pula kemungkinan tingkah laku tersebut
untuk ditampilkan.

Berdasarkan hasil penelitian juga dapat
diketahui bahwa pertama, sebagian besar pria
berada pada kategori sangat tinggi (15,9%). Maka
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mahasiswa 51 Reguler Ul yang betjenis kelamin
pria memiliki kemungkinan yvang lebih besar untuk
melakukan exercise jika dibandingkan dengan
mahasiswa 51 Reguler Ul vang berjenis kelamin
wanita. Kedua, dapat diketahui bahwa sebagian
besar subyek penelitisn pada rompun  stodi
keschatan serta sains dan teknologi berada pada
Kategori intensi tinggi (16,8%). Maka sebagian
besar mahasisws 51 Reguler Ul yang berasal
dari rumpun swdi kesehatan serta teknologi
dan sans memiliki intensi vang kuat untuk
melakokan evercive, sehingpa besar kemungkinan
dilakukannya exvercise oleh mahasiswa tersebul.
Ketiga, dapat diketahui bzhwa subyek penelitian
yang berasal dan angkatan 2009-2011 memiliki
frekuensi intensi terbanyak pada kategori tinggi.
Maka mahasiswa S1 Reguler Ul yang berasal
dari angkatan 2009-2011 memiliki intensi yang
lebih kuat sehingga kemungkinannya lebih besar
untuk  melakukan exercize. Keempat, dapat
diketahui bahwa katepori intensi terbanyak pads
frekuensi exercise 1-3 dan 6-7 kali per minggu
adalah kategori intensi tinggl, Maka scbhagian
besar mahasiswa 81 Reguler Ul yang melakukan
exercise per minggunyva memiliki intensi vang kuat
untuk melakukan exercise. Kelima, dapat diketahui
bahwa sebagian besar subyek penelitian merasa
nyamen dengan fasilitas kampus yang dikelola
langsung oleh UL (73.5%). Selain itu. mercka
juga merasa bahwa pelayanan fasilitas kampus
vang dikelola langsung UT sudah baik (72.6%).
Walaupun demikian, kedua hal tersebut tidak
menyebabkan intensi untuk melakukan exercise
menjadi kuat, hanya 19.5% subyek penelitian yang
mempersepsi fasihitas kampus nyvaman berada pada
kategori intensi sangat tinggl dan finggzi. Begitu
pula pada subyek penclitian yang mempersepsi
[usilitas kampus memiliki pelayanan yang baik,
hanya 18.6% subyek penclitian yang berada pada
katcgon intensi sangat tinggi dan tinggi.

Untuk mengetahui  perbedaan  intensi
berdasarkan kelompok subyvek, digunakan teknik
statistika fdependenr Sampel T-Test dan One-
Way ANOVA. Hasil pengolahan data dengan
menggunakan masing-masing teknik  tersebut
menunjukkan babwa fidak ada perbedaan vang
signifikan anfara intensi pada kelompok subyek
vang dikategorisasi berdasarkan jemis kelamin,
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anpkatan, persepsi kenyamansn dan persepsi
pelayanan. Maks variasi kesmpar faksor tersebut
tidak membedakan intens: melakukan
exercize dengan memanfaatkan fasilias kampus.

IATIE

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan babhwa terdapat hubungan vang
signifikan  antara  aftifude  foward  Belavior,
subjective hehaviowy, dan perceived behavioral
confrod  dengan  intensi  melakukan  exercize
dengan memanfaatkan fasilitas kampus pada
mahasiswa 51 Reguler Universitas Indonesia.
Selain im, diperoleh pula kesimpulan bahwa
variabel perceived behavioval comtrol merapakan
variabel yang memiliki pengaruh paling besar
terhadap intensi untuk melakukan exercize dengan
memanfaatkan fasilitas kampus.

Selain itu, hasil penclhitian tersebul dapat
dijadikan sebagai dasar bagi pengelola fasilitas
di kampus, Rektorat Universitas Indonesia agar
mempertimbangkan untuk meningkatkan kualitas
pada fasilitas-fasilitas kampus selam sepeda
kuning (stadion, gympasium, lapangan hockey,
lapangan basket, lapangan tenis); mempertahankan
kedekatan jarak, kemudshan akses, kenyamanan,
manpun pelayanan petugas pada fasilitas program
sepeda  kuning; menyelenggarakan  kegiatan
vang dapat menjelaskan pada mahasiswa tentang
pentingnyva  exvercise; dan  dapat menjelaskan
strategi fime management yang baik sehingga
mahasiswa tetap dapat melakukan exercise di
selu-sela kesibukan kulimh.  Sedangkan bagi
mahasiswa yang tidak melakukan exercise dengan
memanfaatkan fasilitas kampus, sebaiknya tetap
melakukan evercise dengan memanfaatkan fasilitas
lain.

DISKLUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang pesitif antara anifede
toward behavior, subjective norm, dan perceived
behawloral comfrol dengan  intensi melakukan
exercise dengan memanfaatkan fasilitas kzmpus,
sehinpga  menunjukkan  kesesusian  dengan
penjelasan TPB (Ajzen. 2003 Berdzsarkan skor
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dari ketiga fakior determinan yang sebagian besar
bernilai positif, dapat menunjuklkan bahwa sebagian
besar mahasiswa 51 Regmler Ul memiliki sikap
positif terhadap evercise dengan memanfaathan
fasilitas kampus, merasakan adanya dorongan dari
referensi sosial vang setuju dengan dilakukannyva
exercisedenganmemanfaatkan fasilitaskampus,dan
sebagian besar mahasiswa 31 Reguoler Ul memiliki
persepsi bahwa mereka memiliki kesempatan dan
sarana yang mempermudah dilakukannya exercise,
serta mereka dapat mengantisipasi kesulitan yang
menghambat dilakokannva exercize.

Sikap positif tersebul dapat berasal dari
miormasi mengenai manfaat-manfaat ecercise
vang dapat mereka peroleh. Lalu berdasarkan FGD,
referensi sosial yang setuju dengan dilakukannya
exeveise adalah 81 Reguler Ul adalah orangtua,
saudara kandung, terman-teman kampus, pacar, dan
dosen. Sedangkan kesempatan dan sarana yang
mempermudah evercise dapat berupa jarak fasilitas
kampus vang dekat, kemudahan akses, fasilitas
kampus yeng grans, ajakan teman, ataupun wakin
vang singkat untuk menjangkan fasilitas kampus,
sedangkan kesulitan yang dapat dianbisipasi
dapat berupa kesulitan perizinan, ketidaktahuan
cara peminjaman, tidak adanya temon, fasilitas
yang tidak memadai, cuaca buruk, msa malas,
tugas kuliah, ataupun rapat organisasi. Adanya
kesempatan dan sarana certa adanya antisipas:
terhadap  kesulitan-kesulitan  kemudian  dapat
membuat mahasiswa merasa memiliki kapasitas
unfuk melakukan exercive dengan memanfaatkan
fasilitas kampus.

Sclain itu, perceived behavioral control
merupakan variabel yang paling  berpengaruh
terhadap intensi melakukan evercise. Hal im:
berarti bahwa ketika kesulitan atan fakior-faktor
penghambat dilakukannya exencive dapat diatasi,
makas kemungkinan dilekukannya exvercise akan
semakin besar, Selain kesulitan yang berasal dari
hagil FGD, Silliman, Rodas-Fortier, dan Neyman
{2004) menjclaskan dalam penelitiannya bahwa
kebanyakan mahasiswa melaporkan tidak adanya
waktu (lack of time) merupakan hambatan utama
untuk melakukan evercire, Maka hal tersebut
kemungkinan juga merupakan fakior penghambat
yang perlu diantisipasi. Menurut Anshel [2006),
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kemampuan ffme managenent yang baik dapat
menjadi strategi untuk mengantisipasi hambatan
{ack af time ini.

Perveived  behavioral  conirel  schagai
variabel vang paling berpengaruh  terhadap
mtenst juga dapat berarti bahwa dengan adanyva
kesempatan dan sarana untuk melakukan exercive,
maka kemungkinan dilakukannya evercize akan
semakin besar. Salah satn contohnya adalah
program sepeda kuning vang menurut  hasil
penelitian ini memang paling sering dimanfaatkan.
Hal 1 disebabkan karena lokasinya dekat dan
aksesnya cukup mudah, sehingga sesual dengan
penjelasan bahwa intensitas dan durasi dan aktifitas
fisik dapat berhubungan dengan kedekatan dengan
fasilitas (Reed & Phillips, 2005 dalam Ferrara,
2008).

Hasil-hasil penelitian tersebut juga sesua
dengan hasit dimana 65 5% mahasiswa 51 Reguler
Ul memiliki intensi melakokan evercise yang
termasuk kategor tnggn dan sangat tinggi. Selain
i, frekuensi evercive pun menunjukkan bahwa
52.2% mahasiswa 51 Reguler Ul melakukan 1-3
kali exercise di fashtas kampus per mmggunya.
Wamun, terdapat 38.1% mahasiswa S1 Reguler
UI yang tidak memanfantkan evercise di kampus
per minggunya, Kemungkinan mahasiswa tersebut
tetap melakokan evercise dengan memanfaatkan
fasilitag lain.

Keberadaan program  sepeda  kunmng
kemungkinen  berperan  terhadap  besarnyva
presentnse mahasiswa yang melakukan éxercise
[-3 kali perminggunya. Seperti vyang telah
dijelaskan bahwa fasilitas ini lokasinya lebih
dekat dan aksesnya muodah. Namun terdapat
kemungkinan bahwa sepeda kuning im tidak hanyva
dimanfaatkan mahasiswa unmuk evercise, tetapi
juga sebagai sarana transportasi ramah lingkungan,
Maka mahasiswa kemungkinan memiliki dua motif
berbeda ketitka memanfaatkan program sepeda
kuning.

Jika dilihat gambaran intenst berdasarkan
jenis kelamin, diketahui bahwa kemungkinan
mahasiswa pria melakukan exercisé akan lebih
besar daripada wanita. Hasil survey di Amerika
Serikat  juga menunjukkan bahwa proporsi
partisipasi mahasiswa pna  untuk  melzkukan
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exercize rutin sedikit lebih tinggn danpada wanita,
vaitu pria 40% dan wanita 32% (Page, 1987;
Douglas, dkk., 1997 dalam Pinto dkk., 1993).
Jika dilihat gambaran intensi berdasarkan rumpun
studi, diketahui bahwa sehagian besar mahasiswa
51 Reguler Ul yang beérasal dan rumpun stadi
kesehatan (FIK, FEM, FK, FKG) serta teknologi
dan sains (Fasilkom, FT, FMIPA) memiliki intensi
vang besar untuk melakukan exercize, schingga
besar pula kemungkinan dilakukannya exercise
oleh mahasiswa tersebut. Hal ini kemungkinan
disehablkan karena mahasiswa dari rurpun studi
keschatan  telah mempelajan babwa  exercise
bermanfaat bagi kesehatan fisik maupun mental,
Selain itu lokasi dari FT dan FMIPA cenderung
lebih dekat dengan fasilitas kampus.

Jika dilihat perbandingan intensi ber-
dasarkan angkatan, diketabui babwa sebagian
besar mahasiswa $1 Reguler Ul yang berasal dari
angkatan 2008 berada pada kategori intensi rendah,
Hal ini kemungkinan dischabkan oleh pengerjaan
skripsi atau tugas akhir yang mula dilakukan,
kedatangan ke kampus vang berkurang. jadwal
kulish maupun kegiatan non-akademis lain yang
tidak sepadat angkatan lain. Akan tetapi, sebagian
besar mehasiswa angkatan 2009-2011 berada di
kategori intensi tinggl sehingga memperbesar
kemungkinan dilakukannya evercize. Hasil ini
dapat mengurangi kemungkinan tidak dilakukannya
exercise aleh mahasiswa lersebut di tabun-tahun
berikumva. Hal i didasarkon pada hasi] survey
Pinto dikk. (1998) di Amerika Serikat bahwa 58%
dari 332 freshmen vang tidak melakukan exercise
akan tetap tidak melakukan exercise pada tahun-
tahun berikutnya,

Selanjuinya, hasil perbandingan intensi
maupun distribusi frekuens: berdasarkan persepsi
kenvamanan  dan  pelayanan  menunjukkan
ketidaksesuaian dengan  hasil  penelitian  di
negara lain bahwa faktor-faktor seperti penataan
lingkungan, ketersediasn  bangunan, peralatan
pendukung, dan kesempatan untuk memperoleh
akses, kenyamanan, keamanan, serta ketertarikan
berpengaruh pada partisipasi untuk melabukan
aktifitas fisik (King dkk.,1995; Sallis & Owen, 1996;
Sallis dkk.,1998 dalam Giles-Corti & Donovan,
2002).
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